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The Effect of Guided Inquiry Learning Assisted by Concept Maps on 

Students' Critical Thinking Ability in Physics. This study aims to determine 

the effect of guided inquiry learning assisted by concept maps on students' 

critical thinking skills in learning physics. This research is a Quasi Experiment 

with Nonequivalent Control Group Design. The population is all students of 

class XI MIPA SMAN 1 Praya Barat Daya as many as 33 people. 

Determination of the sample using saturated sampling technique consisting of 

17 students of class XI MIPA 2 as an experimental class and 16 students of 

class XI MIPA 1 as a control class using conventional learning. Critical 

thinking ability data were measured in the final test in the form of questions in 

the form of description, with the acquisition of a value of 62.12 for the 

experimental class and a value of 55.81 for the control class. The research 

hypothesis was tested by paired sample t-test with a significance level of 5%. 

Based on the results of the analysis, the value of t_count = 9.45 is greater than 

t_table = 2.12 which means that Ho is rejected. Means, there is a significant 

influence of guided inquiry learning assisted by concept maps on students' 

critical thinking abilities in learning physics. N-gain value for the experimental 

class is 0.55 while for the control class is 0.52 that is in the medium criteria. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran inkuiri 

terbimbing berbantuan peta konsep terhadap kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. Jenis penelitian ini adalah Quasi Eksperimen dengan desain 

Nonequivalent Control Group Design. Populasinya adalah semua peserta didik 

kelas XI MIPA SMAN 1 Praya Barat Daya sebanyak 33 orang. Penentuan 

sampel menggunakan teknik sampling jenuh yang terdiri dari 17 orang  peserta 

didik kelas XI MIPA 2 sebagai kelas eksperimen 16 orang peserta didik kelas 

XI MIPA 1 sebagai kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. 

Data kemampuan berpikir kritis diukur dalam tes akhir berupa soal dalam 

bentuk uraian, dengan perolehan nilai 62,12 untuk kelas eksperimen nilai 55,81 

untuk kelas kontrol. Hipotesis penelitian diuji dengan uji-t sampel berpasangan 

dengan taraf signifikan 5%. Berdasarkan hasil analisis tersebut diperoleh nilai 

        =9,45 lebih besar daripada          =2,12yang bearti Ho ditolak. Berarti 

ada pengaruh signifikan pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan peta 

konsep terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran 

fisika. Nilai N-gain untuk kelas eksperimen sebesar 0,55 sedangkan untuk kelas 

control sebesar 0,52 yang berada pada kriteria sedang.   
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PENDAHULUAN  
Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di abad 21 memberikan 

tantangan tersendiri kepada dunia pendidikan. Dalam belajar fisika, peserta didik tidak hanya 

dibekali pengetahuan fisika semata, tetapi juga menguasai keterampilan berpikir yang efektif 

untuk menyelesaikan masalah di masa depannya. Keterampilan berfikir yang dibutuhkan di 

abad 21 diantaranya adalah berpikir kritis (Kharbach, 2012). Pembelajaran berpikir kritis 

termasuk salah satu tujuan pendidikan di Indonesia (Hassani & Rahmatkhah, 2014).  

Berpikir kritis adalah suatu cara berpikir reflektif, berdasarkan nalar atau masuk akal 

yang berfokus dalam menentukan apa yang diyakini dan dilakukan (Ennis dalam Husaien 

dkk, 2015). Lebih lanjut, Walker (2006) dalam Husaien, dkk. (2015) mengemukakan bahwa 

berpikir kritis termasuk proses intelektual dalam membuat suatu konsep, mengaplikasikan, 

menganalasis, mensintesis, dan mengevaluasi berbagai macam informasi yang didapat baik 

dari hasil observasi, pengalaman, ataupun refleksi yang pada akhirnya digunakan sebagai 

dasar pengambilan tindakan atau keputusan. 

Kemapuan berpikir sangat penting diajarkan di sekolah. Salah satu tujuan utama 

sekolah adalah meningkatkan kemampuasn siswa untuk berpikir kritis, membuat keputusan 

secara rasional mengenai apa yang diyakini dan diperbuat (Nur & Wikandari, 2008). Melalui  

proses pembelajaran berpikir kritis pengetahuan fisika yang diperoleh lebih bermakna bagi 

peserta didik (Hamruni dalam Masitoh dan Marjono (2017). Peserta didik dapat mencapai 

pemahaman yang mendalam yaitu pemahaman yang mengungkapkan makna dibalik suatu 

kejadian, kemampuan mengolah informasi, menyimpulkan dan memutuskan dalam 

pembelajaran fisika dapat memberikan suatu pengalaman dan kepuasan intelektualnya. 

Pengembangan kemampuan tersebut menjadikan peserta didik terlibat aktif dalam 

membangun pengetahuannya sendiri.  

Namun, hasil observasi peneliti terhadap pembelajaran fisika di SMAN 1 Praya Barat 

Daya diproleh informasi bahwa kemampuan berpikir peserta didik belum dilatihkan dalam 

proses pembelajaran fisika di kelas. Ini diperkuat dengan hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran Fisika adalah cukup rendah yakni rata-rata nilai ujian akhir semester (UAS) peserta 

didik yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM) yaitu 71, sedangkan nilai 

peserta didik berada pada rentang nilai 55-64.  

Rendahnya hasil belajar Fisika peserta didik di kelas XI disebabkan karena adanya 

beberapa factor, diantaranya; (1) pembelajaran cenderung berpusat pada guru, di mana guru 

jarang melibatkan peserta didik dalam melakukan penemuan-penemuan kecil untuk 

melatihkan berpikir kritis dan memecahkan masalah secara mandiri melalui kegiatan-

kegiatan ilmiah; (2) peserta didik belum mampu memahami penjelasan konsep yang 

disampaikan oleh guru dengan baik. Kegiatan peserta didik dalam pembelajaran hanya fokus 

mencatat semua tulisan guru di papan tulis dalam buku catatannya. Tidak ada motivasi 

berprestasi dalam diri peserta didik untuk mengetahui dan menganalisis apa yang 

disampaikan guru. Peserta didik hanya menerima begitu saja tanpa adanya timbal balik 

berupa komentar, tambahan, atau berupa pertanyaan; (3) guru jarang menggunakan media 

pembelajaran yang mampu membuat peserta didik mencerna informasi dengan baik dan 

memudahkan memahami konsep yang disampaikan oleh guru. Hal ini mengakibatkan peserta 

didik hanya menghafal materi yang disampaikan tanpa memahami materi secara menyeluruh 

(Yeritia, dkk., 2017).  

Salah satu solusi untuk memecahkan permasalahan yang terkait dengan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik adalah diterapkan pembelajaran yang berkaitan dengan cara 

mencari tahu dan menekankan pada pengalaman belajar, diperoleh melalui proses dengan 

melatihkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Pembelajaran yang dapat diterapkan 

untuk melatih keterampilan berpikir antara lain: analisis masalah, pemecahan masalah, 

metode kooperatif dan inkuiri sains (Haruni, 2012). Pada penelitian ini, alternatif solusi yang 

digunakan adalah pembelajaran inkuiri terbimbing. Keuntungan inkuiri terbimbing bagi 
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peserta didik, yaitu peserta didik dapat menyusun pemahamannya sendiri, memperoleh 

kemandirian dalam penelitian dan belajar, memperoleh motivasi dan keterlibatan yang tinggi, 

mempelajari strategi dan keterampilan yang dapat digunakan untuk projek penyelidikan lain, 

serta mengembangkan keterampilan sosial, bahasa, dan membaca (Kuhlthau, dkk. 2017). 

Melalui inkuiri terbimbing, peserta didik dapat dikondisikan untuk berpikir kritis, dari 

observasi yang mereka lakukan dapat memunculkan suatu kesimpulan sehingga ,mampu  

menemukan konsepnya sendiri secara ilmiah. Pengetahuan akan melekat lebih lama apabila 

peserta didik dilibatkan langsung dalam proses pembelajaran fisika. 

Selain memiliki keunggulan, inkuiri terbimbing juga memiliki kelemahan. Pada 

tahapan inkuiri terbimbing tidak ada tahapan yang dapat memberikan pengalaman berpikir 

peseta didik di awal pembelajaran, sehingga kesiapan mereka dalam belajar menjadi tidak 

optimal (Abimanyu dalam Susparini, dkk. 2016). Dengan demikian, perlu ada alat bantu 

pembelajaran inkuiri yang mampu mengatasi kelemahan tersebut. Salah satu alternatif alat 

bantu yang dapat digunakan adalah peta konsep. Pembelajaran inkuiri terbimbing dapat 

disinergikan dengan teknik peta konsep karena struktur pengetahuan dianggap sebagai 

komponen penting ketika memahami ilmu pengetahuan dalam domain belajar. Menurut Khan 

dalam Wahyuni, dkk. (2016), pembelajaran inkuiri mendorong peserta didik menemukan 

pengetahuannya sendiri; sedangkan teknik peta konsep memudahkan peserta didik dalam 

restrukturisasi dan evolusi struktur kognitifnya dan membantu menghubungkan pengetahuan 

baru dengan pengetahuan awal yang sudah dimiliki dalam struktur kognitifnya. Hal ini 

diyakini dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dibandingkan dengan 

penerapan model pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan pemaparan masalah di atas peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan peta konsep terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. 

METODE  
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang menggunakan proses data-

data yang berupa angka sebagai alat menganalisis dan melakukan kajian penelitian, terutama 

mengenai apa yang sudah diteliti (Kasiram, 2018). Dalam penelitian ini, variabel bebasnya 

adalah pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan peta konsep dan variabel terikatnya 

adalah kemampuan berpikir kritis peserta didik. Populasi pada penelitian ini terdiri atas 33 

orang peserta didik kelas XI SMAN 1 Praya Barat Daya Tahun ajaran 2019/2020. .Sampel 

yang diambil dalam penelitian ini adalah 17 peserta didik kelas XI MIA 2 sebagai kelas 

eksperimen dan 16 peserta didik kelas XI MIA 1 sebagai kelas kontrol.  

Uji coba penelitian ini menggunakan desain Quasi Experimental yang berbentuk 

Nonequivalent Control Group Design (Setyosari, 2011). Bentuk desain ini secara umum 

adalah sebagai berikut: 

 

 O1 X O2 (kelompok eskperimen) 

 O3  O4 (kelompok kontrol) 

 

Keterangan : 

O1 = Kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan 

O2 = Kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan 

O3 = Kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan 

O4 = Kelas kontrol setelah diberikan perlakuan 

X  = Perlakuan berupa model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan peta    

konsep 
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Menurut Arikunto (2010), instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang 

digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 

mencapai tujuan secara lebih efektif dan efisien. Pada penelitian ini digunakan penilaian tes 

uraian sejumlah 10 soal yang sesuai dengan indicator tingkat kemampuan berpikir kritis, 

dimana dua soal mewakili satu indikator dan instrument efektif untuk menilai peserta didik 

selama proses pembelajaran, serta instrument psikomotor untuk penilaian keterampilan dalam 

percobaan. Uji instrumen meliputi uji validitas, uji reabilitas, uji tingkat kesukaran dan uji 

daya beda. 

Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji-F (Riduwan, 2010). Data 

homogen jika Fhitung < Ftabel pada taraf signifikan 5% dengan Ftabel = F0,95  (n1-1)(n2-1). Uji 

normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data post-test terdistribusi normal atau tidak. 

Uji normalitas dicari dengan menggunakan rumus Chi-kuadrat. Chi kuadrat (  ) satu sampel 

adalah teknik statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis bila dalam populasi terdiri 

atas dua atau lebih kelas dimana data berbentuk nominal dan sampelmya besar (Sugiyono, 

2014). Data terdistribusi normal jika 
22

tabelhitung     taraf signifikansi 5% dengan derajat 

kebebasan, dk = k – 1, dimana k menyatakan jumlah kelas interval. Uji hipotesis yang 

digunakan pada penelitian ini adalah uji-t dua pihak yaitu uji-t sampel berpasangan (paired 

sample t-test). Uji t adalah suatu tes statistik yang memungkinkan kita membandingkan 

dua skor rata-rata, untuk menentukan peluang bahwa perbedaan antara dua skor rata-rata 

merupakan perbedaan yang nyata bukannya perbedaan yang terjadi secara kebetulan 

(Setyosari, 2015). Jika ttabel > thitung maka maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka perlakuan yang diberikan tidak berpengaruh secara 

signifikan artinya H0 diterima Ha ditol ak. Jika ttabel < thitung maka terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka perlakauan yang diberikan 

berpengaruh secara signifikan artinya Ha diterima H0 ditolak, pada taraf signifikasi α = 5%, db 

= n - 1.  

Uji N-gain digunakan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan kemampuan 

berpikir kritis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan perlakuan. Skor N-

gain yang diperoleh kemudian dikategorikan berdasarkan kategori N-gain yang diungkapkan 

oleh Hake (1999). Kategori N-gain yang dimaksud ditunjukkan Tabel 1 adalah sebagai 

berikut:  

Tabel 1. Kriteria Perolehan N-gain 

No. Nilai (g) klarifikasi 

1. (g) > 0,7 Tinggi 

2. 0,3        0,7 Sedang 

3. (g) < 0,3 Rendah 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Uji instrumen dilakukan pada kelas XII MIA 1 di SMAN 1 Praya Barat Daya tanggal 1 

Agustus 2019. Instrumen tes yang diujikan yaitu tes kemampuan berpikir kritis berupa soal 

uraian sebanyak 10 item soal dan masing-masing dua item soal mewakili satu indikator 

kemampuan berpikir kritis. Nilai     untuk semua item soal kemampuan berpikir kritis lebih 

besar dibandingkan dengan nilai        , sehingga dapat disimpulkan bahwa semua item soal 
termasuk dalam kategori valid dan layak digunakan untuk pretest. 

Nilai     dikonsultasikan dengan tabel r-product moment. Nilai     untuk semua item 

soal kemampuan berpikir kritis lebih besar dibandingkan dengan nilai        ;     ≥ 

       (0,559 ≥ 0,413), sehingga dapat disimpulkan bahwa semua item soal termasuk kategori 
reliabel dan layak digunakan untuk pretest. Berdasarkan hasil analisis daya beda soal 

diketahui empat item soal memiliki daya beda yang termasuk dalam kategori jelek, satu item 
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soal dalam kategori cukup, dan 5 item soal dalam kategori baik. Berdasarkan hasil analisis 

tingkat kesukaran soal kemampuan berpikir kritis, diketahui bahwa 3 soal termasuk dalam 

kategori mudah, 3 soal termasuk dalam kategori sedang dan 4 soal termasuk dalam kategori 

sukar atau sulit.  

Data kemampuan awal yang digunakan dalam penelitian ini adalah data hasil dari tes 

awal (pre-test) peserta didik sebelum diberikan perlakuan. Nilai tertinggi untuk kelas kontrol 

adalah 44 dan nilai terendah adalah 16, sedangkan untuk kelas eksperimen nilai tertinggi 

adalah 59 dan nilai terendah adalah 16. Data kemampuan akhir yang diperoleh pada 

penelitian ini adalah data setelah diberikan perlakuan. Tes akhir diberikan untuk mengetahui 

homogenitas, normalitas, dan hipotesis penelitian. Nilai tertinggi untuk kelas kontrol adalah 

78 dan nilai terendah adalah 16, sedangkan untuk kelas eksperimen nilai tertinggi adalah 88 

dan nilai terendah adalah 19. Hasil tes akhir pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen 

mengalami peningkatan dibandingkan dengan nilai pre-test dari segi nilai tertinggi, nilai 

terendah, dan nilai rata–rata.  

Uji homogenitas kemampuan awal kelas kontrol dan kelas eksperimen didapatkan nilai 

F_hitung< F_tabel pada taraf Nilai Tertinggi Nilai Terendah Rata-rata signifikan 5 %. Hal ini 

berarti kedua kelas homogen, atau peserta didik pada kedua kelas memiliki kemampuan awal 

yang sama. Uji homogenitas kemampuan akhir kelas kontrol dan kelas eksperimen 

didapatkan nilai F_hitung< F_tabel pada taraf signifikan 5 % yang berarti bahwa kedua kelas 

homogeny semua data yang diperoleh dari tes awal dan tes akhir baik kelas kontrol maupun 

kelas eksperimen terdistribusi normal. Data dikatakan terdistribusi normal apabila   
      < 

  
      , nilai   

       untuk kedua kelas yang diperoleh dari tes awal berturut-turut sebesar 

7,837 untuk kelas kontrol dan 7,515 untuk kelas eksperimen dengan nilai   
      sebesar 

9,488 sedangkan nilai   
       untuk kedua kelas yang diperoleh dari tes akhir yaitu 

berturut-turut sebesar 4,586 untuk kelas kontrol dan 5,046 untuk kelas eksperimen dengan 

nilai   
      sebesar 9,488. 

Hasil uji homogenitas dan normalitas di atas menunjukkan bahwa data yang diperoleh 

homogen dan terdistribusi normal. Sehingga uji hipotesis yang digunakan adalah uji-t sampel 

berpasangan (paired sample t-test). Uji hipotesis yang dilakukan dengan mengolah hasil data 

tes awal dan tes akhir kemampuan berpikir kritis diperoleh data sebagai berikut.        = 

9,45;        = 2,12. Karena         >        yaitu 9,45 > 2,12 maka 𝐻0 ditolak sedangkan 𝐻𝑎 

diterima. Hasil analisis uji hipotesis penelitian selengkapnya ditunjukkan pada lampiran 27 

dan nilai ttabel pada lampiran 28. Jadi terdapat pengaruh pembelajaran inkuiri terbimbing 

berbantuan peta konsep terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas XI. 

Uji N-gain digunakan untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik pada pembelajaran fisika pada kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah diberikan 

perlakuan. Hasil uji N-gain peningkatan kemampuan berpikir kritis tiap indikator untuk kelas 

kontrol termasuk dalam klasifikasi sedang dan rendah sedangkan untuk kelas eksperimen 

termasuk dalam klasifikasi sedang karena berkisar diantara 0,40 sampai 0,70. Hasil N-gain 

total peningkatan kemampuan berpikir kritis kelas kontrol dan kelas eksperimen termasuk 

dalam kategori sedang, karena disebabkan oleh kemampuan berpikir kritis peserta didik yang 

masih jarang diasah, secara grafik ditunjukkkan pada grafik 1 berikut. 
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Gambar  1. Hasil Tes Akhir Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas Kontrol Dan Kelas Eksperimen 

Gambar 1 menunjukkan bahwa pada kelas kontrol perolehan nilai kemampuan berpikir 

kritis terendah pada indikator B yaitu membangun ketetampilan dasar, sedangkan perolehan 

nilai kemampuan berpikir kritis tertinggi pada indikator A yaitu memberikan penjelasan 

sederhana. Pada kelas eksperimen perolehan nilai kemampuan berpikir kritis terendah pada 

indikator D yaitu membuat penjelasan lebih lanjut, sedangkan perolehan nilai kemampuan 

berpikir kritis tertinggi pada indikator E yaitu strategi dan taktik. Hasil N-gain kemampuan 

berpikir kritis ditunjukkan Tabel 2 sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil N-Gain Kemamapuan Berpikir Kritis 

Kelas N-gain per indicator kemampuan berpikir kritis Rat-rata 

N-Gain 

total 

kriteria 

A B C D E 

kontrol 0,66 0,37 0,60 0,52 0,44 0,52 sedang 

eksperimen 0,55 0,62 0,48 0,43 0,65 0,55 sedang 

Ket: A: Memberikan penjelasan sederhana; B: Membangun keterampilan dasar; C: 

Menyimpulkan; D: Membuat penjelasan lebih lanjut; E: Strategi dan taktik; 

Hasil penelitian yang sudah dilakukan menggambarkan bahwa kemampuan berpikir 

kritis kelas eksperimen maupun kelas kontrol mengalami peningkatan, namun peningkatan 

kelas eksperimen lebih baik daripada peningkatan pada kelas kontrol. Hasil uji hipotesis 

dengan uji-t sampel berpasangan menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara 

model pembelajaran digunakan dengan variabel terikatnya dengan memperhatikan nilai 

peningkatan kemampuan berpikir kritis  dari kedua sampel. Kelas eksperimen memiliki nilai 

rata-rata yang lebih tinggi dari pada kelas kontrol yakni dengnn perolehan nilai 55,,81 untuk 

kelas kontrol dan nilai 62,12 untuk kelas eksperimen. Hal ini disebabkan karena kelas 

eksperimen yang diberi perlakuan model pembelajaran inkuiri terbimbng berbantuan peta 

konsep. Peserta didik lebih antusias saat mengikuti proses pembelajaran dibandingkan kelas 

kontrol yang diberi pembelajaran konvensional yaitu pembelajaran langsung. Model 

pembelajaran inkuiri terbimbingg berbantuan peta konsep lebih mendorong keaktifan dari 

peserta didik dalam menggali dan menemukan konsep pengetahuan sendiri secara ilmiah dan 

dengan bantuan peta konsep dapat menghubungkan pengetahuan baru dengan pengetahuan 

awal yang sudah dimiliki dalam struktur kognitifnya, sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Temuan dalam penelitian ini memperkuat beberapa penelitian yang di lakukan 

sebelumnya. Menurut Yeritia, dkk (2017), menyatakan bahwa model pembelajaran inkuiri 

terbimbing menuntut peserta didik untuk aktif selama proses pembelajaran sekaligus 

mendorong peserta didik untuk mengoptimalkan keterampilan dan kemampuannya. Sejalan 

dengan hasil penelitian Priono (2015) menunjukkan bahwa rata-rata capaian kemampuan 

berpikir kritis peserta didik meningkat melalui penerapan inkuiri terbimbing. Hal ini 

didukung penelitian Brown et al (2006) dan Howard & Miskowski (2005) menyimpulkan 
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bahwa inkuiri terbimbing dapat meningkatkan pemahaman siswa dan mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah. 

  

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa: (1) Semua 

indikator kemampuan berpikir kritis mengalami peningkatan yang lebih tinggi pada kelas 

eksperimen, yang menunjukan terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik; 

(2) Terdapat pengaruh signifikan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan peta 

konsep terhadap kemampuan berpikir kritis  peserta didik. 

SARAN  
Saran yang diberikan agar pembelajaran fisika menjadi lebih menarik yaitu model 

pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan peta konsep ini dapat dijadikan sebagai 

tambahan referensi bagi guru untuk diterapkan dalam kegiatan pembelajaran fisika untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik sehingga peserta didik ikut secara 

aktif dan tidak hanya menerima ilmu pengetahuan secara pasif. Namun, sebelum menerapkan  

model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan peta konsep  perlu   dilakukan   persiapan   

agar menunjang proses pembelajaran dan memperoleh hasil yang diharapkan. Bagi peneliti 

lain yang ingin meneliti dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan peta 

konsep diharapkan untuk memperhatikan karakteristik materi, peserta didik, alokasi waktu, 

dan faktor pendukung  lainnya  agar  proses  pembelajaran  yang  diterapkan  dapat  tercapai 

secara maksimal. 
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